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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Berdasarkan data yang di peroleh serta hasil analisis yang dilakukan 

maka dapat disimpulkan bahwa potensi yang dimilki desa Sesaot dalam 

mendukung pendapatan hasil daerah kabupaten Lombok Barat: 

a. Potensi dari bidang Perkebunan-kehutanan 

b. Potensi dari bidang Wisata  

c. Kelompok usaha home industri 

Dari ketiga potensi yang ada semuanya sudah berjalan secara 

optimal, potensi dalam bidang perkebunan-kehutanan berkaitan dengan 

kelompok usaha home industri karena dari hasil perkebunan-kehutanan 

terbentuklah kelompok-kelompok home industri, salah satunya kelompok 

home industri (KUB) Waroh Maju Bersama yang dimana home industri 

yang satu ini sudah terkenal luas di kalangan masyarakat dan telah diakui 

oleh pemerintah. Sedangkan potensi dari bidang wisata juga sudah 

berjalan, tetapi masih perlu di kembangkan fasilitas yang belum lengkap 

seperti, tempat parkir, wc, lapak yang masih belum  tertata dengan rapi dan 

tempat penginapan. 

Sarana dan prasarana yang perlu dioptimalkan di objek wisata 

Sesaot sarana kesehatan dan sarana cinderamata selain itu pengembangan 

objek lainnya sudah terpenuhi, sedangkan untuk aktraksi wisata lebih 
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meningkatkan variasi jenis wisata supaya menarik minat pengunjung dan 

pendapatan dari tahun ke tahun terus meningkat. 

2. Peran pemerintah  desa  sangat penting dalam pengembangan desa Sesaot 

yang dimana desa Sesaot bernuansa ekowisata mengingat desa wisata 

yang masih alami dan sangat dipertahankan desa sesaot sebagai desa 

wisata industri, dan mampu mengembangakan jenis-jenis industri baru 

yang akan di jual melalui paket-paket wisata. 

5.2 Saran 

1. Dalam pengembangan home industri yang belum berjalan secara optimal 

sebaiknya lebih di perhatikan lagi oleh pemerintah setempat karna ini yang 

akan membawa desa Sesaot ke dalam pemasaran wisata industri level 

Nasional. 

2. Dalam hal pengembangan objek wisata diperlukan adanya keragaman 

serta variasi yang baru dalam berwisata sehingga akan menambah 

pengalaman wisawan tersebut. Melengkapi sarana prasaran di sekitar 

tempat pariwisata seperti membuat jalan bagi wisatawan yang memiliki 

keterbatasan fisik untuk langsung menuju ke tempat wisata. Pemerintah 

dan pengelola tempat pariwisata diharapkan terus melakukan evluasi dan 

meningkatkan kualitas pelayanan yang memadai bagi para wisatawan 

mancanegara atau lokal yang datang berkunjung. 
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